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Abstract 

The plantation sector is one of the most strategic agricultural sectors to be developed. 

For Indonesia, oil palm crops have important significance for the development of national 

plantations because they are able to create employment opportunities that lead to the welfare of 

the people and as a source of state foreign exchange earnings. The author is interested in 

researching farm workers as harvests in PTPN III Sei Meranti in Kecamatan Bagan Sinembah 

because the majority of farm workers in Kecamatan Bagan sinembah are still categorized in the 

middle to lower class and many also among the farm workers to meet the needs of their family is 

still less than the producer. The formulation of the problem (1) How socio-economic conditions 

of oil palm farmers (2) How the farm labor strategy in meeting family needs. (3) What is the 

reason and socio-economic background of farm laborers in choosing family fulfillment strategy. 

The purpose of this study is to describe the socio-economic conditions of oil palm farmers, to 

find out the farm labor strategies in meeting family needs, and to find out the reasons and socio-

economic background of farm workers in choosing family fulfillment strategies. The theory used 

is a survival strategy. The research method used is descriptive quantitative. The location of this 

research in PTPN III Sei Meranti in Kecamatan Bagan Sinembah Rokan Hilir Regency. The 

population in this study amounted to 326 people. Samples taken amounted to 65 people. Data 

analysis techniques used descriptive quantitative percentage. The result of this research is seen 

from socio-economic characteristic of family of palm oil farmer of PTPN III Sei Meranti that is 

majority of education graduate of elementary and junior high school, while in view from amount 

of family income equal to Rp. 1,500,000-Rp. 3,000,000. The strategy of fulfilling the needs of the 

family of the farming workers that have been employed are among others: (a) Active Strategy by 

the family of the palm oil workers is the role of the members of the family. (b) A passive strategy 

is a survival strategy by applying a frugal pattern. (c) Network Strategy by the families of oil 

palm farmers generally borrows money to BANK, families and cooperatives. 
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ABSTRAK 

Sektor perkebunan merupakan salah satu sektor pertanian yang sangat strategis untuk 

terus dikembangkan. Bagi Indonesia, tanaman kelapa sawit memiliki arti penting bagi 

pembangunan perkebunan nasional karena mampu menciptakan kesempatan kerja yang 

mengarah pada kesejahteraan masyarakat dan sebagai sumber perolehan devisa negara. Penulis 

tertarik meneliti buruh tani sebagai pemanen di PTPN III Sei Meranti di Kecamatan Bagan 

Sinembah karena mayoritas para buruh tani di Kecamatan Bagan sinembah masih dikategorikan 

dalam golongan menengah ke bawah dan banyak juga diantara para buruh tani untuk mencukupi 

kebutuhan hidup keluarganya masih kurang dari penghasilannnya. Adapun rumusan masalah (1) 

Bagaimana kondisi sosial-ekonomi buruh petani sawit (2) Bagaiamana strategi buruh tani dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga. (3) Bagaimana alasan dan latar belakang sosial-ekonomi buruh 

tani dalam memilih strategi pemenuhan kebutuhan keluarga. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mendeskripsikan kondisi sosial-ekonomi buruh petani sawit, untuk mengetahui strategi buruh 

tani dalam memenuhi kebutuhan keluarga, dan untuk mengetahui alasan dan latar belakang 

sosial-ekonomi buruh tani dalam memilih strategi pemenuhan keluarga. Teori yang digunakan 

adalah strategi bertahan hidup. Metode penilitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. 

Adapun lokasi penelitian ini di PTPN III Sei Meranti di Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten 

Rokan Hilir. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 326 orang. Sampel yang diambil berjumlah 

65 orang. Teknik analisa data yang digunakan deskriptif kuantitatif persentase. Hasil penelitian 

dilihat dari karakteristik sosial ekonomi keluarga buruh tani sawit PTPN III Sei Meranti yaitu 

mayoritas pendidikan tamatan Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama, Sedangkan di 

lihat dari jumlah penghasilan keluarga sebesar Rp. 1.500.000–Rp. 3.000.000. Strategi 

pemenuhan kebutuhan hidup keluarga buruh tani sawit yang telah diterapakn yaitu antara lain : 

(a) Strategi Aktif yang dilakukan keluarga buruh tani sawit yaitu peran anggota keluraga. (b) 

Strategi pasif adalah strategi bertahan hidup yang dilakukan dengan menerapkan pola hemat. (c) 

Strategi Jaringan yang dilakukan keluarga buruh petani sawit umumnya meminjam uang ke 

BANK, keluarga dan koperasi. 

  

Kata Kunci: Strategi, Buruh Tani Sawit, Memenuhi Kehidupan Keluarga.  
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Pendahuluan 

Latar Belakang 

Sektor perkebunan merupakan salah 

satu sektor pertanian yang sangat strategis 

untuk terus dikembangkan. Bagi Indonesia, 

tanaman kelapa sawit memiliki arti penting 

bagi pembangunan perkebunan nasional 

karena mampu menciptakan kesempatan 

kerja yang mengarah pada kesejahteraan 

masyarakat dan sebagai sumber perolehan 

devisa negara. 

Propinsi Riau merupakan salah satu 

propinsi yang memiliki perkebunan kelapa 

sawit yang paling luas di Indonesia, 

pertumbuhan luas areal kebun kelapa 

sawitnya sangat pesat. Keadaan geografis 

propinsi Riau memang berpotensi di 

pengembangan sektor  perkebunan. 

Perkebunan yang ada memang memberikan 

kesempatan kerja bagi masyarakat yang ada 

disekitarnya. Namun kesempatan 

masyarakat untuk memiliki lahan sendiri 

menjadi terbatas. 

Dilihat dari Keputusan Gubernur 

Riau Nomor 55 tahun 2013 tentang Upah 

Minimum Provinsi (UMP) Riau Tahun 2014 

di Provinsi Riau ditetapkan pada tanggal 1 

November 2013. Besaran Upah Minimum 

Provinsi (UMP) Riau untuk 2014 beserta 

Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) di 

12 kabupaten/kota di dalamnya,UMK di 

Kabupaten Rokan Hilir masih tergolong 

kecil dari tahun ke tahun dan kenaikan dari 

tahun 2013 ke tahun 2014 sendiri hanya 

13,16%. Tahun 2013 sejumlah Rp. 

1.520.000 per bulan dan tahun 2014 menjadi 

Rp. 1.720.000 per bulan. 

Sesuai Peraturan Daerah Rohil No 8 

Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Ketenagakerjaan di pasal 36 ayat 4 bagian 

pengupahan berbunyi pengusaha wajib 

menyusun struktur dan skala upah dalam 

penetapan upah pekerja/buruh di perusahaan 

dengan memperhatikan status, golongan, 

jabatan, masa kerja, pendidikan dan 

kompetensi. Maka Pemerintah Daerah 

Kabupaten Rokan Hilir dalam meningkatkan 

kesejahteraan bagi pekerja/buruh dan 

keluarganya, pengusaha wajib menyediakan 

fasilitas kesejahteraan dan ini tercantum 

pada Perda No 8 Tahun 2014 pada pasal 31. 

Kemiskinan adalah keadaan dimana 

terjadi ketidak mampuan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, 

tempat berlindung, pendidikan, dan 

kesehatan. Tetapi kenyataannya dapat dilihat 

masih banyak dijumpai penduduk miskin di 

Kecamatan Bagan Sinembah dan jumlah 

keluarga yang berpenghasilan sebagai buruh 

tani sawit bekerja di salah satu perusahaan 

perkebunan  di Kecamatan Bagan Sinembah 

di bawah upah gaji minimum. 

Di Kecamatan Bagan Sinembah ini 

merupakan salah satu Kecamatan di 

Kabupaten Rokan Hilir yang mayoritas 

sumber penghasilan utama sebagian besar 

penduduk adalah dari penghasilan pertanian 

dan memiliki jumlah penduduk terbanyak 

dibanding dengan kecamatan lainnya. 

Sebagaimana diketahui bahwa Kecamatan 

Bagan Sinembah yaitu Kecamatan 

perbatasan antara Sumatra Utara dan Riau 

yang para pendatang ini umumnya hanya 

berpendidikan dan berketerampilan rendah 

akibat dari kegiatan rata-rata sebagai pekerja 

di sektor pertanian dan peternakan yang 

sering mereka kerjakan di desa. 

Persentase keluarga pertanian di 

Kecamatan Bagan Sinembah mencapai 

67,28%. Ini menunjukkan bahwa penduduk 
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di Kecamatan Bagan Sinembah mayoritas 

berpenghasilan dengan mata pencaharian 

adalah pertanian. Kecamatan Bagan 

Sinembah memiliki produktivitas 

perkebunan yang terdiri dari komoditas 

Kelapa Sawit, Kelapa, Karet dan Pinang. 

Komoditas kelapa sawit paling 

banyak di Kecamatan Bagan Sinembah, 

sehingga dijuluki kota sawit. Kelapa sawit 

merupakan salah satu tanaman perkebunan 

yang mempunyai peran penting bagi 

masyarakat Kecamatan Bagan Sinembah 

dan memberi manfaat dalam peningkatan 

pendapatan buruh tani dan masyarakat, 

produksi yang menjadi bahan baku industri 

pengolahan yang menciptakan nilai tambah 

dan menyediakan kesempatan kerja. 

Perkebunan di Kecamatan Bagan Sinembah 

terdiri dari perkebunan milik perusahaan dan 

perkebunan milik masyarakat. 

Penulis tertarik meneliti Di PT. 

Perkebunan Nusantara III Sei Meranti 

karena merupakan salah satu perusahaan 

perkebunan kelapa sawit di Kecamatan 

Bagan Sinembah. PT. Perkebunan Nusantara 

III Sei Meranti di Kecamatan Bagan 

Sinembah memiliki pekerja sesuaikan 

dengan latar belakang pendidikan. Posisi itu 

antara lain manajer kebun, manajer pabrik, 

asisten pabrik, asisten traksi, pengukuran 

alat berat, asisten hama dan penyakit, 

mandor kebun, krani dan buruh lepas. 

Mayoritas para buruh tani di 

Kecamatan Bagan Sinembah masih 

dikategorikan dalam golongan menengah ke 

bawah dan banyak juga diantara para buruh 

tani untuk mencukupi kebutuhan hidup 

keluarganya masih kurang dari 

penghasilannya. Ini terlihat bahwa pada 

tahun 2014 dari gaji salah satu buruh tani di 

AFD I di PTPN III Sei Meranti di 

Kecamatan Bagan Sinembah yang bernama 

Dono Sitohang bergolong IB/2 dan 

berpendidikan tamatan SD di Perkebunan 

Kelapa Sawit PTPN III Sei Meranti ini 

berjumlah Gaji Pokok Rp. 1.461.364 masih 

di bawah UMK di Kabupaten Rokan Hilir 

yang telah ditentukan. Ini terlihat bahwa 

masih jauh dari UMK yang sudah di 

standarkan di tingkat Provinsi Riau. 

Dari permasalahan yang telah 

diidentifikasi diatas, maka penulis ingin 

meneliti dan memfokuskan pada buruh tani 

PTPN III Sei Meranti di Kecamatan Bagan 

Sinembahkarena merupakan masih terdapat 

gaji dibawah Upah Minimum Regional 

(UMR) di Provisi Riau. Berkaitan dengan 

uraian permasalahan diatas, maka akan 

dilakukan penelitian dengan judul “Strategi 

Buruh Petani Sawit Dalam Memenuhi 

Kehidupan Keluarga (Studi Kasus Ptpn Iii 

Sei Meranti Di Kecamatan Bagan Sinembah 

Kabupaten Rokan Hilir). 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang 

masalah sebelumnya, maka peneliti tertarik 

untuk merumuskan permasalahan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Kondisi Sosial-Ekonomi 

Buruh Petani Sawit? 

2. Bagaimana strategi buruh tani dalam 

memenuhi kebutuhan keluarga? 

3. Bagaimana alasan dan latar belakang 

Sosial-Ekonomi buruh tani dalam 

memilih strategi pemenuhan kebutuhan 

keluarga? 
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Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan Kondisi 

Sosial-Ekonomi Buruh Petani Sawit. 

2. Untuk mengetahui strategi buruh tani 

dalam memenuhi kebutuhan keluarga. 

3. Untuk mengetahui alasan dan latar 

belakang Sosial-Ekonomi buruh tani 

dalam memilih strategi pemenuhan 

kebutuhan keluarga 

Manfaat penelitian 

1. Dengan penelitian ini dapat menambah 

ilmu pengetahuan yang berguna untuk 

menambah pengalaman dan penerapan 

disiplin ilmu yang diperoleh dibangku 

kuliah. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi bagi PTPN III Sei 

Meranti Di Kecamatan Bagan 

Sinembah dalam meningkatkan taraf 

hidup buruh petani sawit dalam 

memenuhi kehidupan keluarga 

3. Penelitian ini dapat menjadi informasi 

bagi para peneliti yang berminat untuk 

meneliti tentang Strategi Buruh Petani 

Sawit Dalam Memenuhi Kehidupan 

Keluarga Di PTPN III Sei Meranti Di 

Kecamatan Bagan Sinembah. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Strategi Bertahan Hidup   

Strategi bertahan hidup menarik 

untuk diteliti sebagai suatu pemahaman 

bagaimana rumah tangga mengelola dan 

memanfaatkan aset sumber daya dan modal 

yang dimiliki melalui kegiatan tertentu yang 

dipilih. Suharto (2009:29) mendefinisikan 

strategi bertahan sebagai kemampuan 

seseorang dalam menerapkan seperangkat 

cara untuk mengatasi berbagai permasalahan 

yang melingkupi kehidupannya, strategi 

penanganan masalah ini pada dasarnya 

merupakan kemampuan segenap anggota 

keluarga dalam mengelola aset yang  

dimilikinya. 

Secara spesifik strategi penghidupan 

yang diterapkan oleh para petani dapat 

dibagi menjadi tiga, dimana salah satu 

strategi tersebut adalah strategi survival atau 

strategi bertahan hidup yang umumnya 

diterapkan oleh petani miskin, berlahan 

sempit dan para buruh tani, seperti yang 

dikemukaan oleh White (dalam Baiquni, 

2007:47) yang menyatakan bahwa strategi 

survival atau strategi bertahan hidup 

merupakan strategi petani yang memiliki 

lahan yang sempit atau bekerja di lahan 

orang lain dan tergolong miskin. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa kemiskinan merupakan 

faktor yang mendorong petani melakukan 

strategi bertahan sebagaimana pendapat 

yang dikemukakan Baiquni (2007:221) yang 

menyatakan bahwa rumah tangga petani 

yang menerapkan strategi survival pada 

umumnya berada pada garis kemiskinan 

yang dicirikan oleh kepemilikan lahan atau 

aset sumber daya yang terbatas.. Menurut 

Suharto (2009:31) strategi bertahan hidup 

dalam mengatasi goncangan dan tekanan 

ekonomi dapat dilakukan dengan berbagai 

strategi. Strategi bertahan hidup dapat 

digolongkan menjadi 3 kategori yaitu srategi 

aktif, strategi pasif dan strategi jaringan. 

Berikut akan dijelaskan secara lebih rinci 

strategi-strategi bertahan hidup yang 

umumnya digunakan petani kecil. 

1. Strategi Aktif 

Strategi aktif merupakan strategi 

bertahan hidup yang dilakukan dengan cara 
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memanfaatkan segala potensi yang dimiliki. 

Menurut Suharto (2009:31) strategi aktif 

merupakan strategi yang dilakukan keluarga 

miskin dengan cara mengoptimalkan segala 

potensi keluarga (misalnya melakukan 

aktivitasnya sendiri, memperpanjang jam 

kerja dan melakukan apapun demi 

menambah penghasilannya). Menurut 

Andrianti (dalam Kusnadi, 2000:192) salah 

satu strategi yang digunakan oleh rumah 

tangga untuk mengatasi kesulitan ekonomi 

adalah dengan mendorong para isteri untuk 

ikut mencari nafkah. 

2. Strategi Pasif  

Strategi pasif merupakan strategi 

bertahan hidup yang dilakukan dengan cara 

meminimalisir pengeluaran keluarga 

sebagaimana pendapatan Suharto (2009:31) 

yang menyatakan bahwa strat egi pasif 

adalah strategi bertahan hidup dengan cara 

mengurangi pengeluaran keluarga (misalnya 

biaya untuk sandang, pangan, pendidikan, 

dan sebagainya). Strategi pasif yang 

biasanya dilakukan oleh buruh tani adalah 

dengan membiaskan hidup hemat.Hemat 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

diartikan sebagai sikap berhati-hati, cermat, 

tidak boros dalam membelanjakan uang. 

Sikap hemat merupakan budaya yang 

telah dilakukan oleh masyarakat desa 

terutama masyarakat desa yang tergolong 

dalam petani miskin. Menurut Kusnadi 

(2000:8) strategi pasif adalah strategi 

dimana individu berusaha meminimalisir 

pengeluaran uang, strategi ini merupakan 

salah satu cara masyarakat miskin untuk 

bertahan hidup. Pekerjaan sebagai petani 

kecil yang umumnya dilakukan oleh 

masyarakat desa membuat pendapatan 

mereka relatif kecil dan tidak menentu 

sehingga petani kecil di pedesaan lebih 

memprioritaskan kebutuhan pokok seperti 

kebutuhan pangan daripada kebutuhan 

lainnya. 

3. Strategi Jaringan  

Strategi jaringan adalah strategi yang 

dilakukan dengan cara memanfaatkan 

jaringan sosial. Menurut Suharto ( 2009:31) 

strategi jaringan merupakan strategi 

bertahan hidup yang dilakukan dengan cara 

menjalin relasi, baik formal maupun dengan 

lingkungan sosialnya dan lingkungan 

kelembagaan (misalnya meminjam uang 

kepada tetangga, mengutang di warung atau 

toko, memanfaatkan program kemiskinan, 

meminjam uang ke rentenir atau bank dan 

sebagainya). 

Menurut Kusnadi (2000:146) strategi 

jaringan terjadi akibat adanya interaksi 

sosial yang terjadi dalam masyarakat, 

jaringan sosial dapat membantu keluarga 

miskin ketika membutuhkan uang secara 

mendesak. Secara umum strategi jaringan 

sering dilakukan oleh masyarakat pedesaan 

yang tergolong miskin adalah dengan 

meminta bantuan pada kerabat atau tetangga 

dengan cara meminjam uang. Budaya 

meminjam atau hutang merupakan hal yang 

wajar bagi masyarakat desa karena budaya 

gotong royong dan kekeluargaan masih 

sangat kental di kalangan masyarakat desa. 

 

Pengukuran Kesejahteraan Petani  

Tingkat kesejahteraan petani dapat 

diukur melalui : 

1. Pendapatan 

Pendapatan merupakan penghasilan 

yang timbul ketika petani melakukan 

aktivitas penjualan barang-barang hasil 

produksi di pasar. Dengan meningkatnya 
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pendapatan tersebut maka akan 

meningkatkan standar kehidupan petani 

karena dengan meningkatnya pendapatan 

maka akan merubah pola konsumsi. 

Semakin tinggi pendapatan yang dihasilkan 

maka akan meningkatkan konsumsi. 

2. Kesehatan  

Untuk menganalisis kesehatan dan 

standar hidup rumah tangga ada empat jenis 

indikator yang digunakan, yang meliputi 

status gizi, status penyakit, ketersediaan 

pelayanan kemiskinan, dan penggunaan 

layanan-layanan kesehatan tersebut. 

3. Pendidikan  

Untuk menganalisis pendidikan, 

pada umumnya terdapat tiga jenis indikator 

yang digunakan yang meliputi, tingkat 

pendidikan anggota rumah tangga, 

ketersediaan palayanan pendidikan, dan 

penggunaan layanan pendidikan tersebut. 

 

Metode Penelitian  

Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian meggunakan jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif. Riset ini 

menggambarkan realitas yang sedang terjadi 

tanpa menjelaskan hubungan antar variabel. 

Kuantitatif adalah riset yang 

menggambarkan atau menjelaskan suatu 

masalah yang hasilnya dapat di 

generalisasikan. Periset lebih mementingkan 

aspek keluasan data sehingga data atau hasil 

riset dianggap merupakan representasi dari 

seluruh populasi. Semua objek harus 

objektif dan periset dituntut memisahkan 

diri dari data. Metode yang peneliti gunakan 

adalah metode survei. Survei adalah metode 

dengan menggunakan kuisioner sebagai 

instrumen pengumpulan datanya. Tujuannya 

untuk memperoleh informasi tentang 

sejumpah responden yang dianggap 

mewakili populasi tertentu. 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di PTPN III 

Sei Meranti di Kecamatan Bagan Sinembah 

Kabupaten Rokan Hilir. Adapun alasan 

penulis mengambil lokasi penelitian tersebut 

dikarenakan penulis memandang atas 

pertimbangan situasi dan kondisi di PTPN 

III Sei Meranti adalah salah satu perusahaan 

perkebunan yang tidak memiliki surat izin 

mendirikan perusahan perkebunan kelapa 

sawit di Kecamatan Bagan Sinembah 

Kabupaten Rokan Hilir dan juga 

bermasalahnya pada upah buruh tani yang 

tidak sesuaikan dengan upah minimum 

Provinsi (UMP) Riau, pada karyawan petani 

Kelapa sawit di PTPN III Sei Merant. 

 

 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh buruh 

tani sawit sebagai pemanen di PTPN III Sei 

Meranti di Kecamatan Bagan Sinembah 

Kabupaten Rokan Hilirdi AFD I–X 

berjumlah 326 orang. Mengingat jumlah 

populasi yang relatif besar dan keterbatasan 

peneliti dari segi biaya, waktu, serta tenaga 

maka akan dilakukan pengambilan sampel 

dari jumlah populasi tersebut. 

2. Sampel 

Dalam penelitian ini teknik sampling 

yang digunakan adalah teknik Cluster 

Random Sampling. Besarnya sampel 

ditetapkan sebanyak 20% per 

Afdellingnyadan sehingga sampel sebanyak 

65 orang secara keseluruhan.Teknik yang 
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digunakan dalam penentuan sampel adalah 

simple random sampling.Dimana sampel 

diambil secara acak. Untuk melakukan 

Cross Check data, wawancara mendalam 

juga dilakukan terhadap buruh tani sawit 

dimana sampel bekerja yang jumlahnya 

sebanyak 326 orang. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan disesuaikan dengan kebutuhan 

analisis, agar penelitian ini nantinya dapat 

menjawab permasalahan yang akan diteliti 

sebagai berikut : 

1. Kuisioner 

Kuisioner adalah suatu bentuk teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara menggunakan daftar pertanyaan yang 

harus diisi oleh responden. Tujuan 

menyebarkan angket ini agar daftar 

pertanyaan yang diberikan kepada 

responden bisa dijawab dengan baik. 

2. Observasi 

Observasi yaitu metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk 

melihat interaksi (perilaku) dan percakapan 

apa yang terjadi diantara subjek yang ingin 

di riset. Sehingga keunggulan metode ini 

adalah data yang dikumpulkan dalam dua 

bentuk: interaksi dan percakapan. Observasi 

adalah kegiatan keseharian manusia dengan 

menggunakan pancaindra mata sebagai alat 

bantu utamanya selain pancaindra lainnya 

seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu bisa 

berupa dokumen publik atau dokumen 

privat. Metode observasi, kuesioner, atau 

wawancara sering dilengkapi dengan 

kegiatan penelusuran dokumentasi. 

Tujuannya untuk mendapatkan informasi 

yang mendukung analisis dan interpretasi 

data. Dokumentasi yang berupa jumlah fakta 

dan data yang tersimpan dalam bahan yang 

berbentuk Surat-Surat, Catatan Harian, 

laporan, foto dan kehidupan petani sawit 

dalam beraktifitas serta kondisi rumah 

petani sawit itu sendiri. 

 

Sumber Data 

Adapun sumber data dalam 

penelitian  yang akan dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Data Primer yang diperoleh dari 

objek penelitian yaitu para responden 

dengan berupa angket (kuisioner) 

yang disebarkan.Data yang diperoleh 

langsung dari responden yang 

bersangkutan seperti: identitas 

responden petani pemanen, 

pendapatan perbulan, pola 

komsumsi, luas lantai rumah per 

kapita, serta data primer lainnya 

yang dipandang perlu oleh peneliti. 

2. Data Sekunder yaitu data yang 

diperoleh sebagai pelengkap yaitu 

berupa kepustakaan,dokumen atau 

melalui website resmi. Data 

sekunder dalam penelitian ini, 

seperti: data karyawan pemanen 

sawit dan Data dalam penelitian ini 

diperoleh dari Kantor PTPN III Sei 

Meranti Kecamatan Bagan Sinembah 

 

Hasil Penilitian  

Karakteristik Responden 

Hal ini mempermudah dalam 

menentukan faktor-faktor yang penting dan 

perlu dipertimbangkan dalam penelitian, 

berikut penulis sajikan identitas responden 
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meliputi jenis kelamin, tingkat pendidikan 

dan umur, dapat di lihat pada tabel berikut : 

1. Responden Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Sebagian besar responden  berjenis 

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 46 orang 

dengan persentase 70,8% dan responden 

dengan jenis kelamin perempuan berjumlah 

19 orang dengan persentase 29,2%. 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

jumlah responden didominasi oleh laki-laki 

sebanyak 46 orang dengan persentase 

70,8%. 

2. Responden Berdasarkan Usia 

Responden dengan rentang usia 20-

30 tahun berjumlah 11 orang dengan 

persentase 16,9%. Responden dengan 

rentang usia 31-40 tahun berjumlah 21 orang 

dengan persentase 32,3%. Responden 

dengan rentang usia 41-50 tahun berjumlah 

24 orang dengan persentase 36,9% dan 

responden dengan rentang usia diatas 51 

tahun ke atas berjumlah 9 orang atau 13,8%. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan 

jumlah responden berdasarkan usia 

didominasi oleh responden dengan rentang 

usia 41-50 tahun sebanyak 24 orang dengan 

persentase 36,9% 

3. Responden Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

Responden dengan pendidikan SMA 

berjumlah 6 orang dengan persentase 9,2%, 

responden dengan pendidikan SMP 

berjumlah 26 orang dengan persentase 

40,0%, responden dengan pendidikan SD 

berjumlah 24 orang dengan persentase 

36,9% dan responden tidak sekokah/tidak 

tamat SD berjumlah 9 orang atau 13,8%. 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat 

diketahui bahwa responden dalam penelitian 

ini didominasi oleh masyarkat yang tamatan 

SMP sebanyak 26 orang dengan persentase 

40,0% dan berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti di Desa 

Meranti Makmur Kecamatan Bagan 

Sinembah bahwa jenjang pendidikan orang 

tua siswa masih adaorang tua siswa yang 

tidak pernah mengenyam pendidikan formal. 

 

4. Responden Berdasarkan Tingkat 

Pendapatan Bersih Keluarga 

Responden dengan pendapatan Rp 

>2.000.000 berjumlah 11 orang dengan 

persentase 16,9%, responden dengan 

pendapatan Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000 

berjumlah 37 orang dengan persentase 

56,9%, responden dengan pendapatan Rp. 

750.000 – Rp. 1.000.000 berjumlah 17 orang 

dengan persentase 26,2% dan responden 

dengan pendapatan Rp. <750.000 berjumlah 

0 atau 0%. Berdasarkan tabel di atas maka 

dapat diketahui bahwa responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh buruh yang 

pendapatannya Rp. 1.000.000 – Rp. 

2.000.000yang berjumlah 37 responden 

dengan persemtase 56,9%. 

Faktor-Faktor Tinggi Rendahnya 

Keadaan Sosial Ekonomi buruh Tani 

Sawit di PTPN III Sei Meranti 

Adapun beberapa faktor yang dapat 

menentukan tinggi rendahnya keadaan sosial 

ekonomi buruh tani di PTPN III Sei Meranti 

yaitu: 

1. Kekayaan yang Dimiliki 

Pada variabel deskriptif variabel 

kekayaan yang dimiliki keluarga, penilaian 

dilakukan dengan 5 indikator, diantaranya 

adalah status rumah yang dimiliki, jenis atau 

sifat rumah yang ditempati, jenis lantai 

dasar, tipe atau ukuran rumah dan tabungan.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
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2. Kesehatan 

Untuk menganalisis kesehatan dan 

standar hidup rumah tangga buruh tani 

PTPN III Sei Meranti di Kecamatan Bagan 

Sinembah ada empat jenis indikator yang 

digunakan, yang meliputi status gizi, status 

penyakit dan penggunaan layanan-layanan 

kesehatan tersebut. 

 

Analisis Deskriptif Strategi Aktif 

Adapun strategi aktif yang dilakukan 

oleh responden buruh tani sawit di PTPN III 

Sei Meranti Kecamatan Bagan Sinembah di 

antaranya dapat dilihat di bawah ini 

1. Melakukan Pekerjaan Sampingan 

2. Memperpanjang Jam Kerja 

3. Keterlibatan Keluarga Responden 

Ikut Terlibat Dalam Membantu 

Pendapatan 

Analisis Deskriptif Strategi Pasif 

Adapun strategi pasif yang dilakukan 

oleh responden buruh tani sawit di PTPN III 

Sei Meranti Kecamatan Bagan Sinembah di 

antaranya dapat dilihat di bawah ini : 

1. Mengurangi Pengeluaran Pangan 

2. Membeli Kendaraan Sesuai 

Kebutuhan Keluarga 

3. Mengurangi Pengeluaran Sandang 

4. Mengurangi Pengeluaran Biaya 

Sekunder 

 

Analisis Deskriptif Strategi Jaringan 

Adapun strategi jaringan yang 

memanfaatkan oleh responden di nataranya 

dapat dilihat dibawah ini : 

1. Pinjaman Modal Usaha Sebagai 

Strategi Bertahan Hidup 

2. Tempat Melakukan Pinjaman 

3. Menggunakan Asuransi Perusahaan 

Sebagai Jaminan Sosial Tenaga 

Kerja (Jamsostek) 

 

Alasan Dan Latar Belakang Sosial-

Ekonomi Dalam Memilih Strategi 

Pemenuhan Kebutuhan Keluarga 

Adapun alasan-alasan sosial-

ekonomi dalam memilih strategi pemenuhan 

kebutuhan keluarga ini antara lain: 

Dari ketiga strategi ini dilihat diatas 

yang lebih dominan dipakai oleh buruh tani 

sawit di PTPN III Sei Meranti Kecamatan 

Bagan Sinembah adalah strategi aktif. Dari 

hasil pengamatan langsung yang dilakukan 

peneliti dilapangan banyak bentuk kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh buruh tani dan 

keluarga buruh petani sawit dalam upaya 

pemenuhan kebutuhan keluarga diantaranya 

adalah strategi aktif dengan cara melakukan 

pekerjaan sampingan dengan menjadi 

pedagang,beternak ayam dan menjadi 

tukang bangunan apabila buruh tani sawit 

memiliki waktu kosong. Pekerjaan 

sampingan yang dilakukan buruh tani 

menjadi kuli bangunan di proyek. Proyeknya 

biasanya membangun atau merenofasi 

fasilitas umum seperti sekolah, saluran 

irigasi, jalan dan fasilitas lainnya. 

Adapun latar belakang sosial-

ekonomi dalam memilih strategi pemenuhan 

kebutuhan keluarga ini antara lain: 

Strategi Aktif 

1. Meningkatkan Pendapatan Keluarga 

Keterlibatan istri buruh tani sawit di 

PTPN III Sei Meranti dalam dunia kerja 

dikarenakan banyak faktor, mulai dari 

ekonomi, pendidikan, keadaan sosial hingga 

budaya. Partisipasi istri buruh tani sawit 

dalam dunia kerja banyak memberikan 
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kontribusi yang besar terhadap kesejahteraan 

keluarga, bahkan dapat mendorong 

kemajuan ekonomi keluarga. Kondisi buruh 

tani sawit di PTPN III Sei Meranti 

Kecamatan Bagan Sinembah masih jauh dari 

apa yang disebut kesejahteraan. 

2. Meningkatkan Pendidikan Bagi 

Anak Mereka 

Tinggi rendanya tingkat pendidikan 

bagi anak-anak buruh tani sawit di PTPN III 

Sei Meranti merupakan suatu hal yang 

berkaitan erat dengan pendapatan yang 

diperoleh.Kebanyakan dari para buruh tani 

sawit memperoleh pendapatan hanya dapat 

digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan 

hidup keluarga yang serba pas-pasan. 

Sebagaimana diketahui bahwa kondidsi 

pendidikan anak-anak buruh petani sawit di 

PTPN III Sei Meranti Kecamatan Bagan 

Sinembah masih tergolong cukup 

memperihatinkan. 

Strategi Pasif 

1. Meminimalisir Pengeluaran Biaya 

Keluarga Buruh Tani Sawit 

Di PTPN III Sei Meranti Kecamatan 

Bagan Sinembah pengeluaran buruh 

tanisawit cenderung digunakan untuk 

pangan.Buruh tani sawit dalam 

meminimalisir pengeluaran biaya kelurga 

seperti membeli pakaian di hari hari tertentu, 

lebih memprioritaskan membeli barang 

harian dibandingkan membeli barang 

belanjaan yang lainnya.\ 

2. Dapat Memenuhi Kebutuhan 

Keluarga Buruh Tani Sawit 

Keluarga buruh tani sawit di PTPN III 

Sei Meranti dalam memenuhi kebutuhan 

keluarganya dengan berbagai cara dilakukan 

dalam upaya penghematan belanja kebutuhan 

keluarga mulai dari cara pembagian atau 

penjatahan uang belanja masing-masing 

anggota keluarga, hingga upaya belanja 

kebutuhan pokok keluarga yang di jadwalkan 

untuk 1 minggu sekali, cara penghematan 

kebutuhan pokok keluarga juga dengan cara 

makan hanya untuk 2 kali dalam sehari. 

Dalam hal memenuhi kebutuhan keluarga 

dengan cara berhemat uang belanja bagi anak 

yang sedang bersekolah. orang tua yang 

sebagai buruh tani sawit juga menyarankan 

agar anak membawa bekal dari rumah guna 

untuk menghemat pengeluaran keluarga, dan 

mengajarkan pada anak untuk menabung dan 

berlaku  hidup hemat. 

Strategi Jaringan 

1. Membantu Kebutuhan Biaya 

Keluarga Dengan Minjaman Modal 

Untuk Modal Usaha 

Rendahnya pendapatan yang 

diterima  para buruh tani PTPN III Sei 

Meranti di kecamatan Bagan Sinembah 

menyebabkan gaji yang mereka dapat hanya 

mampu dalam pemenuhan kebutuhan hidup 

sehari-harinya, bahkan ada beberapa dari 

mereka yang gajinya kurang untuk 

pemenuhan hidup sehari-hari, sementara itu 

harga barang-barang pokok di zaman 

sekarang yang cenderung serba mahal, 

ditambah lagi dengan biaya pendidikan anak 

zaman sekarang yang juga serba mahal, 

untuk dapat memenuhi kebutuhan tersebut 

beberapa dari anggota keluarga petani sawit 

melakukan pinjaman uang baik itu Bank 

atau Instansi yang menyediakan pinjaman 

uang. Uang yang mereka peroleh sebagian 

digunakan oleh para buruh tani sebagai 

Modal dalam pengembangan sebuah usaha, 

dan ada sebagiannya digunakan untuk 

pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari dan 

juga pembayaran hutang. 
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2. Mendapatkan Jaminan Sosial Tenaga 

kerja 

Berdasarkan pengamatan dan data 

yang diperoleh penulis di lapangan bahwa 

rata-rata semua keluarga buruh setuju 

menggunakan jaminan sosial tenaga kerja 

sebagai jaminan bagi para buruh dan 

keluarga buruh apabila terjadi sesuatu hal 

diluar keinginan para buruh seperti 

kecelakaan pada saat bekerja dilapangan dan 

jika sudah memiliki jaminan sosial tentu 

akan menjadi tanggung jawab bagi 

perusahaan dalam masalah penyelesaian 

dana pembelian obat-obatan  dan lain 

sebagainya, lain hal nya jika tidak memiliki 

jaminan sosial yang disediakan oleh 

perusahaan tentu apabila terjadi hal-hal yang 

tidak diinginkan selama bekerja dilapangan 

akan menjadi tanggung jawab buruh tani 

sawit tersebut dan tentu memerlukan biaya 

yang besar, yang membuat buruh tani dan 

keluarga semakin terpuruk, dimana untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari saja 

masih jauh dari kata cukup apalagi di 

tambah beban untuk biaya berobat tersebut. 

 

Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai strategi pemenuhan 

kebutuhan hidup keluarga Buruh Tani Sawit 

di PTPN III Sei Meranti di Kecamatan 

Bagan Sinembah, menunjukkan bahwa : 

1. Kehidupan sosial ekonomi keluarga 

buruh tani sawit di PTPN III Sei Meranti 

di Kecamatan Bagan Sinembah dapat 

dikatakan bahwa cukup baik atau 

menengah kebawah, akan tetapi dengan 

kehidupan sosial ekonomi tersebut 

keluarga buruh tani sawit harus 

mempunyai strategi. Berdasarkan 

indikator sosial ekonomi, kelurga buruh 

tani sawit memiliki tingkat pendidikan 

rendah (SD-SMP) dan sedang (SMA). 

Dilihat dari tingkat pendapatan tergolong 

rendah dan sedang yaitu sekitar Rp 

1.500.000-Rp 3.000.000 yang telah 

ditambah dari penghasilan sumber 

lainnya seperti anggota keluarga lain 

ikut bekerja. Memiliki beberapa aset 

pribadi yang bukan merupakan barang 

mewah, seperti rumah yang didapatkan 

dari warisan orang tua dan ada pula yang 

belum memiliki rumah dengan 

menempati rumah milik orang tuanya.  

Memiliki sepeda motor yang didapatkan 

dari cara kredit dan membeli dengan 

kondisi second. Semua keluarga 

informan hidup dilingkungan pedesaan 

dengan kondisi masyarakatnya yang 

aktif dalam kegiatan kemasyarakatan 

seperti bergotong royong dan pengajian 

serta masih menjunjung nilai keluargaan. 

2. Strategi pemenuhan kebutuhan hidup 

kelurga buruh tani sawit yang telah 

diterapkan yaitu antara lain : 

a. Strategi aktif yang dilakukan keluarga 

buruh tani sawit di PTPN III Sei 

Meranti di Kecamatan Bagan 

Sinembah, yaitu peran anggota 

keluarga. Peran anggota keluarga 

adalah istri dan anak ikut bekerja 

demi membantu menambah 

pendapatan keluarga, memanfaatkan 

pekarangan rumah untuk ditanami 

tanaman konsumsi untuk dikonsumsi 

sendiri ataupun dijual, mengumpulkan 

dan menjual kardus bekas muatan, 

serta memelihara hewan ternak seperti 

ayam burung dan kambing. 
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b. Strategi pasif adalah strategi bertahan 

hidup yang dilakukan 

denganmenerapkan pola hemat, 

pendapatan yang kecil menuntut 

keluarga Buruh Petani Sawit untuk 

menerapkan budaya hidup hemat 

seperti makandengan lauk seadanya, 

menerapkan barter dalam memenuhi 

kebutuhan pangan, membeli pakaian 

yang murah dan hanya membeli 

ketika menjelanglebaran, berobat 

mengunakan jaminan kesehatan BPJS 

atau membeli obat diwarung ketika 

sakit. 

c. Strategi jaringan yang dilakukan 

Keluarga Buruh Petani Sawit 

umumnya meminjam ke Bank, 

keluarga, koperasi dan warung. 

Dari ketiga strategi bertahan hidup 

dilihat dari penghitungan itu ada 3 

yaitu : 

1. rekapitulasi tanggapan responden 

2. interval (pembatas nilai kelas) 

3. crosstubulllasi 

 

Saran 

Berdasarkan hasil dari kesimpulan 

yang telah dirumuskan sebelumnya, maka 

penulis memberikan masukan berupa saran, 

yakni : 

1. Kepada para keluarga buruh tani sawit di 

PTPN III Sei Meranti di Kecamatan 

Bagan Sinembahsebaiknya mencari 

pekerjaan sampingan untuk menambah 

pendapatan guna mencukupi kebutuhan 

ekonomi keluarga. 

2. Kepada istri buruh tani di PTPN III Sei 

Meranti sebaiknya menyisihkan sebagai 

pendapatan yang diberikan suami 

ataupun pendapatanya sendiri untuk 

keperluan mendesak. 

3. Kepada anak-anak keluarga Buruh 

Petani Sawit sebaiknya berhemat dalam 

penggunaan uang jajan dari orang tua 

dan menabunglah guna memperingan 

beban ekonomi orang tua dalam 

pemeberian uang saku, dan bagi anak-

anak buruh petani sawit yang sudah 

remaja bantulah orang tua dengan tenaga 

yang dimiliki seperti ikut memanen 

sawit guna menambah pemasukan bagi 

keluarga. 

4. Kepada PTPN III Sei Meranti sebaiknya 

membantu Buruh Tani untuk dana 

pensiun serta jaminan di masa hari tua 

bagi karyawan yang telah mengabdikan 

diri kepada perusahaan karena apabila 

habis masa Dinas di Perusahaan PTPN 

III Riau, karyawan tersebut wajib 

meninggalkan dan menyerahkan seluruh 

fasilitas yang diberikan perusahaan 

sesuai Ketentuan Perusahaan yang 

tertuang didalam PKB (Perjanjian Kerja 

Bersama) anatar manajemen karyawan. 

5. Kepada pemerintah supaya lebih 

memperhatikan kesejahteraan dan 

kemakmuran rakyatnya, seperti 

menstabilkan harga BBM agar para sopir 

atau yang memakai Bahan Bakar 

Minyak dalam bekerja mencari nafkah 

tidak kesulitan untuk mencukupi 

kebutuhan ekonomi rumah tangga 

mereka. 
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